BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.! Pendidikan merupakan salah satu
kebutuhan yang mendapat prioritas utama dalam kehidupan manusia. Sebab
pendidikan menjadi salah satu jalan atau cara mengantarkan manusia untuk
mencapai tujuan hidupnya. Bahkan menjadi suatu kewajiban yang harus dijalani
manusia dalam kehidupannya.

Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar sangat
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu di antaranya adalah tersedianya sarana
dan prasarana pendidikan yang memadai disertai pemanfaatan dan pengelolaan
secara optimal. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber
daya yang penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah,
untuk itu perlu dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan pengelolaannya,

agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai.

' UU RI No. 20 th.2003, Sistem Pendidikan Nasional (Bandung;: Citra Umbara, 2003),h.3.



Dewasa ini masih terdapat sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki
oleh sekolah yang perolehannya dari bantuan pemerintah maupun dari
masyarakat, yang penggunaannya tidak optimal serta tidak ekonomis lagi bahkan
tidak dapat digunakan lagi. Hal tersebut disebabkan antara lain oleh kurangnya
kepedulian terhadap sarana dan prasarana yang dimiliki serta tidak adanya
pengelolaan dan perawatan yang memadai.

Seiring dengan perubahan pola pemerintahan setelah diberlakukannya
otonomi daerah, maka berbeda juga pola pendekatan manajemen sekolah pada
saat ini dengan pola sebelumnya, sehingga lebih cenderung bernuansa otonomi
daerah. Untuk mengoptimalkan penyediaan, pendayagunaan, perawatan dan
pengendalian sarana dan prasarana pendidikan di sekolah pada setiap jenis dan
jenjang pendidikan, maka diperlukan penyesuaian manajemen sarana dan
prasarana. Sekolah dituntut memiliki kemandirian untuk mengatur dan mengurus
kepentingan sekolah menurut kebutuhan dan kemampuan sendiri serta
berdasarkan pada aspirasi dan partisipasi warga sekolah dengan tetap mengacu
pada peraturan dan perundangan-undangan pendidikan nasional yang berlaku.

Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila, bertujuan untuk meningkatkan
kualitas manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras,
tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat rohani.

Pendidikan nasional dapat menumbuhkan jiwa dan memperdalam rasa cinta tanah



air, mempertebal semangat kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial. Hal
tersebut ditujukan untuk meningkatkan mutu pendidikan pada semua jenis dan
jenjang pendidikan pada umumnya dan pendidikan dasar dan menengah
khususnya.

Untuk mewujudkan dan mengatur hal tersebut, maka pemerintah melalui
Peraturan Pemerintah Nomor: 19 Tahun 2005 tetang Standar Nasional Pendidikan
yang menyangkut standar sarana dan prasarana pendidikan secara nasional pada
Bab VII Pasal 42 dengan tegas disebutkan bahwa; (1) Setiap satuan pendidikan
wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang
teratur dan berkelanjutan. (2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana
yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang
pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat
berolah raga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat bekreasi, dan
ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang
teratur dan berkelanjutan.?

Standar sarana dan prasarana untuk SMA/MA, mencakup kriteria

minimum sarana dan kriteria minimum prasarana. Hal ini tertuang dengan jelas

2 PP RI NO.19 TAHUN 2005, STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN, (Bandung: Citra Umbara,
2005),h.36



pada Peraturan Menteri Nomor: 24 tahun 2007, dengan standar inilah segala
sesuatu yang berhubungan dengan proses pembelajaran di SMA/MAK seharusnya
ada, berfungsi dan cukup dalam jumlah serta memenuhi spesifikasi untuk
menunjang proses belajar tersebut.

Untuk itu peran kepala sekolah sebagai seorang Leader dan Manager
dalam lembaga pendidikan dan mempunyai kewenangan dalam menentukan
langkah-langkah strategi untuk mengembangkan lembaga, serta mengemban
tugas pokok yang secara rutin mengikuti perkembangan pendidikan dan
perubahan-perubahan yang ada, serta mengevaluasi hasil semua kegiatan yang
telah dilakukan guna mengukur sejauh mana peningkatan kinerja yang dicapai,
salah satunya usaha kepala sckolah dalam mengelola sarana dan prasarana
sekolah.

Seperti halnya yang terjadi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Mojosari,
bahwasanya sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut sudah memenuhi
standarisasi nasional akan tetapi ada satu hal yang perlu mendapat perhatian
serius manajemen sekolah yaitu dalam pengelolaan inventarisnya, dengan ini
penulis mengambil judul pepelitian “UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM
MENGELOLA SARANA DAN PRASARANA DI MADRASAH ALIYAH

NEGERI MOJOSARI MOJOKERTO”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi tersebut diatas, penelitian di fokuskan pada upaya
kepala sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri
Mojosari. Penulis menguraikan secara rinci sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri
Mojosari?

2. Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri
Mojosari?

3. Bagaimana perawatan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri
Mojosari?

4. Bagaimana penginventarisasian sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah

Negeri Mojosari?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dibuat dengan tujuan agar dalam penyusunan dan proses
penelitian dapat terarah dan mengena pada sasaran yang diharapkan, sekaligus
merupakan sebuah “jalur wajib” yang harus dilewati dalam melaksanakan
penelitian. Maka batasan masalah pada pembahasan ini yaitu:

1. Perencanaan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri Mojosari.
2. Pengadaan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri Mojosari.

3. Perawatan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri Mojosari.



4. Penginventarisasian sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri

Mojosari

Sebagai penelitian yang bersifat kualitatif, maka mungkin saja bila ada
permasalahan yang berkembang dan perlu dipecahkan. Karena kondisi empiris
yang tidak selalu sama dengan kondisi secara teoritis disebabkan permasalahan
tersebut dapat timbul mengikuti perkembangan kondisi yang ada.

Dengan demikian, sesuai dengan judul penelitian ini, maka penekanannya
tidak membicarakan teoritis secara luas, melainkan menfokuskan pelaksanaan di
Madrasah Aliyah Negeri Mojosari.

. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka penulis mempunyai
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini
agar memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta terhindar dari adanya
interpretasi dan meluasnya masalah dalam memahami isi skripsi. Tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perencanaan sarana dan
prasarana di MAN Mojosari.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan pengadaan sarana dan prasarana di MAN

Mojosari.

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perawatan sarana dan prasarana

di MAN Mojosari.



4. Untuk mengetahui penginventarisasian sarana dan prasarana di Madrasah

Aliyah Negeri Mojosari

E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian dalam skripsi ini adalah:

L.

Bagi peneliti/ penulis

Sesuai dengan jurusan dan profesi penulis sebagai pendidik, penelitian
tentang upaya kepala sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana sekolah
sebagai bahan pembelajaran dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya
dalam ilmu kependidikan bidang Manajemen Pendidikan serta sebagai bahan
munaqosyah dan untuk memenuhi beban studi.
Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau bahan
informasi kepada sekolah agar dapat mengoptimalkan upaya pengelolaan
sarana dan prasarana pendidikan sehingga prestasi yang diharapkan di tingkat
lembaga atau sekolah dapat tercapai secara maksimal.
Bagi pemerhati dan praktisi pendidikan

Penelitian ini dapat dijadikan referensi serta wacana dalam

pengelolaan sarana dan prasarana yang sesuai dengan harapan pemerintah.



F. Definisi Konseptual

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian dalam
Judul skripsi ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah-istilah yang terdapat
dalam judul skripsi ini, sebagai berikut:
1. Upaya kepala sekolah

Upaya yaitu usaha; daya; ikhtiar; cara. dapat juga berarti akal untuk
memecahkan persoalan atau mencari jalan keluar.’

Kepala sekolah adalah orang (guru) yang memimpin suatu sekolah.
Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu “kepala” dan “sekolah” kata kepala
dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau lembaga.
Sedang sekolah adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan
memberi pelajaran. Jadi secara umum kepala sekolah dapat diartikan
pemimpin sekolah atau suatu lembaga dimana tempat menerima dan memberi
pelajaran.*

Jadi yang dimaksud dengan upaya kepala sekolah disini yaitu usaha
atau tindakan-tindakan yang harus diambil oleh pimpinan pendidikan dalam
mengembangkan lembaga pendidikannya. Keputusan-keputusan yang diambil
oleh manajer harus sesuai dengan prosedur dan permasalahan yang ada dan
dimusyawarahkan bersama-sama untuk mufakat. Agar upaya yang

ditempuhnya benar-benar tepat sasaran untuk pengembangan sekolah.

3 Depdrkbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 11 (1.t : Balai Pustaka, 1993) h. 1109
* Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999) h.83



2. Mengelola sarana dan prasarana

Mengelola yaitu sebuah kata dalam bahasa Indonesia dari kata dasar
“kelola” yang berarti memelihara; mengurus; menyelenggarakan.’
Pengelolaan merupakan proses pendayagunaan semua sumber daya dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Sarana adalah perlengkapan yang diperlukan untuk menyelenggarakan
pembelajaran yang dapat dipindah-pindah. Sedangkan prasarana adalah fasilitas
dasar yang diperlukan untuk menjalankan fungsi satuan pendidikan.

Jadi sarana dan prasarana adalah perlengkapan yang diperlukan untuk
menyelenggarakan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah dan fasilitas
dasar yang diperiukan untuk menjalankan fungsi satuan pendidikan.

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dapat didefinisikan
sebagai proses kerjasama pendayagunaan semua perlengkapan yang
diperlukan untuk menyelenggarakan pembelajaran yang dapat dipindah-
pindah dan fasilitas dasar yang diperlukan untuk menjalankan fungsi satuan
pendidikan di dalam tempat yang mengelola atau bergerak dibidang pendidikan
secara efektif dan efisien.

Dalam pengelolaan sarana dan prasarana kegiatan yang dilakukan

diantaranya:

* Bambang Marhijanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masakini, (Surabaya: terbit terang,
2003) h.143
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1) Merencanakan sarana dan prasarana dengan fﬁ“erfé;idakannya rapat,
membuat susunan rencana dan menyeleksi sarana dan prasarana yang
dibutuhkan dengan melihat dana yang ada, dan menentukan pengadaan
akhir.

2) Mengadakan sarana dan prasarana, prosedur yang dilakukan dengan
menganalisis apa saja kebutuhan dan fungsi sarana dan prasarana sekolah,
mengklasifikasikan sarana dan prasarana apa saja dibutuhkan, membuat
proposal pengadaan sarana dan prasarana yang ditujukan kepada kepala
kementrian agama kantor wilayah jawa timur.

3) Merawat sarana dan prasarana dengan cara perawatan sehari-hari dan
berkala.

4) Dalam penginventarisasian sarana dan prasarana pendidikan, yang
dilakukan kepala sekolah dengan cara memberi kode sarana dan prasarana
di sekolah dan mengadministrasikan barang investaris.

3. MAN Mojosari
MAN Mojosari yaitu Madrasah Aliyah Negeri yang bertempat di Jalan
Hasanuddin Nomor: 38 Desa Awang-Awang Kecematan. Mojosari Kabupaten

Mojokerto Provinsi Jawa Timur.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan suatu aspek yang sangat penting.

Karena sisitematika pembahasan dimaksudkan untuk mempermudah pembaca
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memperoleh gambaran jelas tentang uraian penelitian atau skripsi ini. Sistematika

pembahasan dalam skripsi ini diklasifikasikan menjadi lima bab yang terbagi

menjadi sub- subbab yang saling berkaitan, adapun sistematikanya adalah sebagai

berikut:

Bab pertama

Bab kedua

Bab ketiga

Bab keempat

adalah pendahuluan yang terdiri dari sub-sub bab memuat
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi
konseptual dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.
membahas kajian teori yang berisi kajian mengenai perspektif
teoritis yang meliputi: bagian pertama tinjauan tentang kepala
sekolah yang meliputi; pengertian kepala sekolah, fungsi kepala
sekolah dan tugas kepala sekolah. Kemudian pada bagian kedua
tinjauan tentang pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan
yang meliputi; pengertian sarana dan prasarana pendidikan dan
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan.

merupakan bab yang memuat tentang metodologi penelitian yang
meliputi; pendekatan dan jenis penelitian, jenis dan sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan diakhiri
dengan teknik pengabsahan data.

menjelaskan laporan hasil penelitian yang memuat tentang

laporan hasil penelitian yang meliputi; gambaran umum objek



Bab kelima
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penelitian yang mencakup profil MAN Mojosari, sejarah singkat
MAN Mojosari, visi misi dan tujuan, struktur organisasi,
keadaan guru, karyawan dan siswa MAN Mojosari, kurikutum
dan sarana prasarana yang ada di MAN Mojosari. Bagian kedua
menjelaskan tentang penyajian data dan analisis data yang
berkaitan dengan upaya kepala sekolah dalam mengelola sarana
dan prasarana di MAN Mojosari.

merupakan bab yang terakhir dalam pembahasan skripsi yang

terdiri dari kesimpulan dan saran penulis.



